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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. KONDISI UMUM  

 Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif (NAPZA) di Indonesia 

merupakan masalah yang sangat mengkhawatirkan. Terutama pada remaja-remaja saat 

ini yang makin dekat dengan narkoba. Karena posisi Indonesia sekarang ini tidak hanya 

sebagai daerah transit maupun pemasaran Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif, 

melainkan sudah menjadi daerah produsen Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif. 

 Kota Tangerang adalah sebuah kota yang terletak di Tatar Pasundan Provinsi 

Banten, Indonesia. Kota ini terletak tepat di sebelah barat ibu kota negara 

Indonesia, Jakarta. Kota Tangerang berbatasan dengan Kabupaten Tangerang di 

sebelah utara dan barat, Kota Tangerang Selatan di sebelah selatan, serta Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta di sebelah timur. Tangerang merupakan kota terbesar di Provinsi 

Banten serta ketiga terbesar di kawasan Jabodetabek setelah Jakarta dan Bekasi di 

provinsi Jawa Barat. 

 Tangerang  adalah pusat manufaktur dan industri di pulau Jawa dan memiliki lebih 

dari 1000 pabrik. Banyak perusahaan-perusahaan internasional yang memiliki pabrik di 

kota ini. Dalam beberapa tahun terakhir, perluasan urban Jakarta meliputi Tangerang, 

dan akibatnya banyak penduduknya yang berkomuter ke Jakarta untuk kerja, atau 

sebaliknya. Tangerang adalah pintu gerbang utama Indonesia. Hal itu karena 

keberadaan Bandara Internasional Soekarno Hatta yang berada di wilayah Kota 

Tangerang.  Dengan posisi strategis tersebut maka, disamping berdampak positif dalam 

mendorong pertumbuhan pembangunan di Kota Tangerang, dan juga sekaligus menjadi 

faktor pendorong terjadinya permasalahan sosial termasuk permasalahan Narkotika. 

  Dengan demikian, atas kondisi tersebut perlu mendapat perhatian dan 

penanganan yang terpadu untuk mengantisipasi dan meminimalisir kemungkinan 

terjadinya aktivitas penyelendupan, peredaran dan penyalahgunaan narkoba di wilayah 

Kota Tangerang.   

 Dalam melaksanakan visi dan misinya BNN Kota Tangerang didukung oleh 31 

orang SDM dengan rincian sbb : 

- PNS   : 13 Orang 

- Polisi  : 1 orang 

- PPNPN : 17 orang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
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Dimana jumlah SDM tersebut sangat jauh dari jumlah DSP BNN Kota Tangerang, yang 

mana sesuai DSP BNN Kota Tangerang membutuhkan SDM sebanyak 78 orang, 

sehingga dengan kondisi tersebut sangat dibutuhkan dukungan dari semua pihak dalam 

menciptakan Indonesia Bersinar Tahun 2025. 

Sarana dan prasarana BNN Kota tangerang 

1. Gedung Perkantoran 

Kantor BNNK Tangerang terletak di Jl. Imam Bonjol No. 202, Bojong Jaya, Karawaci, 

Tangerang, dengan status bangunan pinjam pakai dari Pemerintah Daerah Kota 

Tangerang 

2. Aset Tetap Bergerak 

No Jenis Kendaraan Jumlah Status 

1 Roda 4 3 BMN BNN 

2 Roda 4 1 Pinjam Pakai 

3 Roda 2 3 BMN BNN 

  

B. KONSISI CAPAIAN DAN EVALUASI PELAKSANAAN 

Gambaran capaian dan evaluasi pelaksanaan pembangunan P4GN dipaparkan 

berdasarkan dari hasil pencapaian program periode sebelumnya, kondisi lingkungan 

strategis, dan perkembangan baru lainnya.  

Target Kinerja BNN Kota Tangerang tahun 2024 tertuang pada Perjanjian Kinerja 

Kepala BNN Kota Tangerang dengan 10 sasaran kinerja dan 10 indikator kinerja dengan 

rincian sbb : 

1. Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target kinerja sebesar 55,37 

indeks dan berhasil mencapai dengan realisasi sebesar 55,80 indeks.  

2. Indeks ketahanan keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target kinerja sebesar 87,232 

indeks dan berhasil tercapai dengan realisasi sebesar 85,179 indeks 

3. Indeks Kemandirian Partisipasi 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target kinerja sebesar 3,3 indeks 

dan berhasil tercapai dengan realisasi sebesar 3,36 indeks. 

4. Jumlah petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target kinerja sebanyak 10 orang 

dan berhasil mencapai realisasi sebanyak 10 orang. 
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5. Jumlah lembaga rehabilitasi yang operasional 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target kinerja sebanyak 1 

lembaga dan berhasil mencapai realisasi sebanyak 1 lembaga. 

6. Jumlah unit penyelenggara layanan rehabilitasi IBM yang operasional 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target sebanyak 2 Unit IBM dan 

berhasil mencapai target tersebut sebanyak 2 unit IBM. 

7. Indeks kepuasan layanan rehabilitasi narkotika 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target kinerja sebesar 3,42 indeks 

dan berhasil mencapai realisasi sebesar 3,59 indeks. 

8. Persentase penyalahguna dan/atau pecandu narkotika yang mengalami peningkatan 

kualitas hidup 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target kinerja sebesar 68% dan 

berhasil mencapai realisasi sebesar 88,69%. 

9. Nilai Kinerja Anggaran BNN Kota Tangerang 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target kinerja nilai NKA sebesar 

88 indeks, dan berhasil mencapai realisasi sebesar 100 indeks. 

10. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN Kota Tangerang 

Pada tahun 2024 BNN Kota Tangerang mempunyai target nilai IKPA sebesar 99,87 

indeks dan berhasil mencapai realisasi sebesar 100 indeks. 

 

  Capaian kinerja BNN Kota Tangerang tahun 2024 secara keseluruhan atas arah 

kebijakan dan strategi dalam renstra tahun 2020 - 2024 menunjukkan hasil yang bagus, 

hal ini bisa tercapai karena adanya sinergitas yang baik antara BNN Kota Tangerang 

dengan Pemerintah Kota Tagerang dan seluruh stakeholder yang ada di Kota 

Tangerang, namun tetap ada beberapa hal yang diharapkan lebih ditingkatkan di masa 

yang akan datang. 

 

C. POTENSI DAN PERMASALAHAN 

  Tantangan yang ada di wilayah Kota Tangerang adalah lokasi yang sangat 

strategis, karena terdapat Bandara International Soekarno-Hatta yang menjadi salah satu 

potensi yang selalu dimanfaatkan oleh para bandar serta sindikat narkoba International 

untuk menyelundupkan narkoba untuk dapat masuk ke Indonesia yang memanfaatkan 

kelemahan dari para petugas Bandara. Selain itu, Kota Tangerang memiliki akses jalur 
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darat yang terhubung dengan Pelabuhan Merak yang sangat dekat, serta memiliki akses 

jalur perairan yang menuju Kepulauan Seribu yaitu Tanjung Kait.  

 Kondisi geografis Kota Tangerang inilah yang menjadi tantangan bagi BNN Kota 

Tangerang dalam melaksanakan kegiatan program Pencegahan dan Pemberantasan, 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN).  

 Untuk itu, BNN Kota Tangerang sangat konsen untuk menjalin hubungan dan 

sinergitas dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait di lingkungan 

Pemerintahan Kota Tangerang dalam mengimplementasikan Inpres No. 2 Tahun 2020 

tentang Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkotika Prekursor Narkotika Tahun 2020-2024. 

 BNN Kota Tangerang hadir sebagai vertikalisasi dari Badan Narkotika Nasional 

sebagai leading sector penanganan permasalahan narkoba di Indonesia. Upaya untuk 

mewujudkan Indonesia bebas narkoba sebagaimana diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dituangkan melalui suatu kebijakan 

nasional mengenai pencegahan dan pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran 

Gelap Narkotika dan prekursor Narkotika atau disebut dengan istilah P4GN.  

 BNN kota Tangerang senantiasa memantau, mengarahkan, dan meningkatkan 

keterlibatan berbagai pihak dalam upaya P4GN, agar seluruh komponen, baik instansi 

pemerintah, swasta maupun masyarakat di wilayah kota Tangerang sebagai stakeholder, 

dapat bersinergi dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba yang maksimal 

melalui program-program pencegahan dan permberdayaan masyarakat yang telah di 

susun berdasarkan Renstra BNN 2020-2024. 
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BAB II 

KEBIJAKAN DAN STRATEGI OPERASIONAL 

 

A. TUJUAN ORGANISASI 

Tujuan Organisasi BNN sebagaimana disebutkan dalam Renstra BNN 2020-2024 

terdiri dari 2 tujuan, yakni:  

1. Melindungi dan Menyelamatkan Masyarakat dari Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba. Sasaran strategis dari tujuan tersebut adalah 

meningkatnya penanganan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 

Tujuan dan sasaran strategis tersebut dalam rangka mewujudkan masyarakat 

yang merasa terlindungi dan terselamatkan dari bahaya ancaman narkoba. 

Dalam hal ini, upaya penguatan ketahanan masyarakat harus terus 

ditingkatkan. Selain itu pengintegrasian upaya pencegahan dan 

pemberantasan sangat penting untuk terus ditingkatkan dalam rangka 

melemahkan pasar terutama dari sisi supply, melalui tindakan penangkapan 

dan pemberantasan jaringan pasar narkoba, pengungkapan jaringan dan 

penyitaan barang bukti beserta aset tersangka peredaran gelap narkoba.  

2. Mewujudkan Transformasi Layanan Publik yang Berkualitas. Sasaran strategis 

dari tujuan tersebut adalah terwujudnya manajemen organisasi yang 

profesional, produktif, dan proporosional serta berkinerja tinggi.  

Tujuan dan sasaran strategis ini merepresentasikan fokus kinerja 

kelembagaan BNN yang berorientasi pada hasil kinerja yang dapat dirasakan 

dampaknya oleh masyarakat. Penguatan kelembagaan yang profesional dan 

berkinerja tinggi ini akan memberikan wajah transformatif kelembagaan yang 

berdampak terhadap peningkatan pelayanan publik di lingkungan BNN.  

Tujuan dan sasaran strategis tersebut merupakan fokus yang harus dicapai BNN 

bersama seluruh perangkat organisasinya baik tingkat pusat, provinsi, dan 

kabupaten/kota. Dalam hal ini, BNN Kota Tangerang sebagai salah satu unit 

organisasi BNN berkewajiban mengerahkan seluruh sumber daya dan 

kekuatannya untuk mencapai target organisasi yang telah ditetapkan.  
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B.  ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI OPERASIONAL 

Kebijakan dan strategi operasional BNN Kota Tangerang merupakan rumusan 

penjabaran dari kebijakan dan strategi BNN. Kebijakan dan strategi BNN tahun 

2020-2024 adalah:  

1. penguatan pengawasan jalur penyelundupan narkoba; 

2. peningkatan kualitas penindakan kejahatan narkoba;  

3. pembangunan ketahanan dan pemberdayaan masyarakat; 

4. peningkatan kapabilitas rehabilitasi; 

5. penguatan sinergi dan kolaborasi stakeholder. 

Kebijakan dan strategi BNN yang bersifat makro tersebut dispesifikasi dan 

disesuaikan dengan kondisi aktual permasalahan narkoba yang terjadi di wilayah 

kota. Selain itu, dalam rumusan Kebijakan dan strategi BNN Kota Tangerang juga 

menyelarasakan dengan kebijakan BNN yang berorientasi pada penguatan 

pelaksanaan P4GN dan peningkatan kapasitas organisasi BNN.  

Dalam hal ini, kebijakan dan strategi yang dirumuskan BNNK sifatnya sangat 

kontekstual dan sesuai dengan kondisi dan karakteristik kewilayahan. Adapun 

kebijakan dan strategi operasional BNN Kota Tangerang sebagai berikut :  

1. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi dengan pemerintah daerah Kota 

Tangerang serta instansi terkait lainnya; 

2. Meningkatkan kerjasama dengan tokoh masyarakat dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat; 

3. Meningkatkan pengawasan terhadap peredaran narkoba; 

4. Meningkatkan kampanye anti narkoba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

RENCANA KINERJA DAN PENDANAAN 

TAHUN 2025 

 

Badan Narkotika Nasional Kota Tangerang menetapkan rencana kinerja Tahun 2025 sesuai dengan arah kebijakan dan rencana kinerja 

BNN Tahun 2025. Rencana kinerja Badan Narkotika Nasional Kota Tangerang sebagai gambaran pelaksanaan program kerja BNN dalam 

satu tahun kedepan di wilayah Kota Tangerang. Adapun rencana target kinerja dan kebutuhan pendanaan BNN Kota Tangerang Tahun 2025 

sebagai berikut. 

 
Nama  Unit Kerja : BNN Kota Tangerang 
Tahun  : 2025 
 

NO Program / Kegiatan / Komponen / 

Aktivitas 

Sasaran Indikator Kinerja Target / 
Volume 

Satuan Anggaran 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Pengelolaan Informasi dan Edukasi Meningkatnya daya tangkal anak 
dan remaja terhadap pengaruh 
penyalahgunaan dan peredaran 
gelap narkotika 

Indeks ketahanan diri remaja 
terhadap penyalahgunaan 
narkoba 

55,80 Indeks Rp. 57.000.000 

 a. Pelatihan Teknis Mitra 
Pelaksana P4GN Bidang 
Pencegahan 

  10 Orang  Rp. 57.000.000 

2. Penyelenggaraan Advokasi Meningkatnya daya tangkal 
keluarga terhadap pengaruh buruk 
penyalahgunaan dan peredaran 
gelap narkotika 

Indeks ketahanan keluarga 
terhadap penyalahgunaan 
narkoba 

86 Indeks Rp. 75.000.000 

 a. Pendampingan Program 

Ketahanan Keluarga Anti 
Narkoba 

  20 Keluarga Rp. 35.000.000 
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NO Program / Kegiatan / Komponen / 
Aktivitas 

Sasaran Indikator Kinerja Target / 
Volume 

Satuan Anggaran 

 b. Advokasi Program Ketahanan 
Keluarga Berbasis Sumber daya 
Desa 

  1 Desa  Rp. 40.000.000 

3. Pemberdayaan Peran Serta 
Masyarakat 

Meningkatnya kesadaran dan 
kepedulian masyarakat dalam 
penanganan P4GN 

Indeks Kemandirian Partisipasi 3,370 Indeks  - 

4. Penyelenggaraan Pemberdayaan 
Alternatif 

Meningkatnya upaya pemulihan 
kawasan atau wilayah rawan 
narkoba secara berkelanjutan 

Nilai keterpulihan kawasan 
rawan yang di intervensi 

2,11 Indeks Rp. 75.000.000 

 a. Fasilitasi Pengembangan 
Potensi Masyarakat di Kawasan 
Rawan Peredaran Gelap 
Narkoba 

  1 Kelompok 
masyarakat 

Rp. 75.000.000 

5. Pascarehabilitasi Penyalah guna 

dan/atau Pecandu Narkoba 

Meningkatnya upaya pemulihan 
penyalahguna dan/atau pecandu 
narkotika 

Persentase penyalahguna 
dan/atau pecandu narkotika 
yang mengalami peningkatan 
kualitas hidup 

88,7 % Rp. 22.220.000 

  Meningkatnya kualitas layanan 
rehabilitasi narkotika 

Indeks kepuasan penerima 
layanan rehabilitasi pada fasilitas 
rehabilitasi BNN 

3,6 Indeks 

 a. Layanan Pascarehabilitasi/Bina 
Lanjut Penyalahguna Narkotika 

  30 Orang  Rp. 22.220.000 

6. Penguatan Lembaga Rehabilitasi 

Instansi Pemerintah 

Meningkatnya kapasitas tenaga 
teknis rehabilitasi 

Jumlah petugas penyelenggara 
layanan IBM yang terlatih 

5 Orang  Rp. 14.037.000 

 a. Pelatihan Teknis Mitra 
Pelaksana P4GN Bidang 
Rehabilitasi 

  5 Orang  Rp. 14.037.000 

7. Penguatan Lembaga Rehabilitasi 
Komponen Masyarakat 

Meningkatnya aksesibilitas dan 
kemampuan fasilitas layanan 
rehabilitasi narkotika 

Jumlah lembaga rehabilitasi 
yang operasional 

4 Lembaga  Rp. 195.040.000 

 a. Layanan Rehabilitasi di BNNP 
dan BNNK/Kota 

  31 Orang  Rp. 38.290.000 

 b. Layanan Surat Keterangan Hasil 

Pemeriksaan Narkoba (SKHPN) 

  660 Orang  Rp. 149.550.000 
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NO Program / Kegiatan / Komponen / 
Aktivitas 

Sasaran Indikator Kinerja Target / 
Volume 

Satuan Anggaran 

 c. Lembaga Rehabilitasi yang 
Operasional 

  8 Lembaga  Rp. 7.200.000 

8. Penguatan Lembaga Rehabilitasi 

Komponen Masyarakat 

Meningkatnya aksesibilitas dan 
kemampuan fasilitas layanan 
rehabilitasi narkotika 

Jumlah unit penyelenggara 
layanan rehabilitasi IBM yang 
operasional 

1 Unit  Rp. 13.170.000 

 a. Unit Intervensi Berbasis 

Masyarakat (IBM) yang 
Operasional 

  1 Kelompok 
masyarakat 

Rp. 13.170.000 

9. Penyusunan dan Pengembangan 

Rencana Program dan Anggaran 
BNN 

Meningkatnya proses manajemen 
kinerja secara efektif dan efisien 

Nilai kinerja anggaran Sangat 
baik 

- Rp. 37.887.000 

 a. Layanan Perencanaan dan 

Penganggaran 

  2 Dokumen  Rp. 30.927.000 

 b. Layanan Pemantauan dan 
Evaluasi 

  2 Dokumen  Rp. 6.960.000 

10. Pembinaan Administrasi dan 

Pengelolaan Keuangan 

Meningkatnya tata kelola 
administrasi keuangan yang sesuai 
prosedur 

Nilai indikator kinerja 
pelaksanaan anggaran (IKPA) 

100 Indeks  Rp. 71.380.000 

 a. Layanan Perkantoran   12 Layanan  Rp. 67.200.000 

 b. Layanan Manajemen Keuangan   2 Dokumen  Rp. 4.180.000 

 




